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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari pemberian pupuk bokashi sludge biogas
dengan level 0, 20, dan 40 ton/hektar terhadap pertumbuhan rumput Odot (Pennisetum purpureum
Cv. Mott) pada defoliasi kedua. Penelitian ini menggunakan bahan berupa bibit rumput Odot,
bedeng tanah ukuran 160 x 160 cm, sludge biogas, EM4, dedak padi, sekam padi, dan air. Dalam
penelitian ini juga menggunakan peralatan untuk membantu dalam proses penyiapan lahan dimana
alat yang digunakan berupa plat drum, parang, sabit, linggis, timbangan, pita ukur, sekop, karung,
terpal, ember, alat tulis dan thermometer ruangan. Analisis sampel dilakukan di Laboratorium
Terpadu Universitas Kristen Wira Wacana Sumba. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 4 ulangan dimana setiap ulangan
(bedengan) terdiri dari 9 anakan/stek rumput Odot sehingga total terdapat 108 rumpun tanaman
rumput Odot. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh nyata (P<0,05) pada perlakuan
tanpa menggunakan pupuk dan penggunaan pupuk bokashi sludge biogas pada pertumbuhan tinggi
tanaman, panjang daun dan produksi bahan segar. Dapat disimpulkan bahwa dengan pemberian
pupuk bokshi sludge biogas baik 20 ton/hektar maupun 40 ton/hektar dapat meningkatkan
pertumbuhan rumput Odot.
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PENDAHULUAN

Menurut [1] makanan ternak adalah
bagian terpenting dalam menentukan berhasil
atau tidaknya suatu usaha dalam bidang
peternakan dan hijauan makanan ternak juga
merupakan sumber pakan utama yang begitu
penting bagi kebutuhan ternak ruminansia agar
dapat bertahan hidup, berkembang biak dan
bereproduksi. Semakin meningkat jumlah
ternak maka akan semakin banyak juga
kebutuhan hijauan, oleh karena itu ketersediaan
hijauan pakan harus dapat diperhatikan dengan
baik dari segi kualitas, kuantitas, maupun
kontinuitasnya. Secara umum sumber utama
pakan hijauan dapat berasal dari rumput dan
leguminosa. Salah satu jenis rumput yang
seringkali diberikan kepada ternak ruminansia
ialah tanaman rumput Odot. Tanaman rumput
Odot mempunyai ciri-ciri dengan akar kuat,
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batang lunak, ruas daun banyak dan struktur
daun mudah dikonsumsi ternak sehingga sangat
disukai oleh ternak.

Hijauan merupakan makanan ternak
yang dapat menentukan keberhasilan dari suatu
usaha peternakan. Hijauan juga memegang
peranan yang besar dalam ransum sebagai
pakan ternak ruminansia. Ketersediaan hijauan
untuk makan ternak yang belum memadai baik
dari segi kualitas atau kuantitas merupakan
kendala bagi pengembangan untuk usaha
peternakan dimana makanan ternak ruminansia
dapat diperoleh dengan cara penggembalaan
[2].

Menurut [3] Nusa Tenggara Timur adalah
salah satu daerah yang terdiri atas 2 musim
yaitu musim kemarau dan musim penghujan,
dimana musim hujan berlangsung cepat (3-4
bulan) sedangkan musim kemarau cukup
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panjang (8-9 bulan) dengan rata-rata curah
hujan pertahun sekitar 850-2.500 mm. Hal ini
dapat mengakibatkan potensi lahan di NTT
sangat rendah untuk mendukung produksi
hijauan  untuk makan ternak, karena
produksinya sangat di tentukan dari keadaan
musim.

Menurut [1] rumput Odot adalah salah
satu dari berbagai jenis rumput yang memiliki
kandungan nutrisi yang cukup tinggi, respon
terhadap pemupukan, mampu beradaptasi
dengan lingkungan dan memiliki tingkat
kesukaan pada ternak ruminansia yang tinggi.
Rumput Odot juga dapat bertumbuh secara
merumpun dan memiliki batang yang lunak.
Menurut [1] untuk manghasilkan produksi
hijuan pakan yang berkualitas maka perlu
dilakukan pembudidayaan hijauan pada lahan
yang subur.

Tanah adalah media tanam yang menjadi
faktor pendukung untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
pakan, maka harus adanya upaya untuk
meningkatkan produksi terhadap tanaman
pakan dengan cara pemupukan menggunakan
bahan organik, salah satunya yaitu sisa buangan
dari ternak babi yang merupakan limbah yang
dihasilkan dari peternakan babi[4]. Adapun
menurut [5] bahwa pemupukan merupakan
salah satu bangian terpenting dalam teknik
budaya tanaman agar mencapai hasil yang
optimum dan dalam pertumbuhan dan
perkembangan tanaman juga membutuhkan
unsur hara yang seimbang di dalam tanah.
Pupuk kandang merupakan buangan dari ternak
yang dipelihara dan dapat digunakan untuk
menambah unsur hara agar membantu
memperbaiki sifat fisik, dan biologi tanah.

Sludge merupakan hasil ikutan biogas
yang terbuat dari kotoran ternak, misalnya
ternak babi dengan sebuah larutan pengencer
berupa air. Sludge merupakan limbah dari
proses pembuatan biogas, dan akan menjadi
salah satu masalah pada lingkungan jika tidak
dimanfaatkan namun sludge biogas dapat
meningkatkan kandungan unsur hara dalam
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tanah apabila dimanfaatkan dengan baik [6].
Sludge biogas juga dapat di buat dalam bentuk
pupuk bokashi dimana menurut [7] bokashi

adalah salah satu pupuk yang bisa
menggantikan kehadiran pupuk kimia untuk
meningkatkan kesuburan tanah sekaligus

memperbaiki kerusakan dari sifat - sifat tanah
yang telah rusak akibat pemakaian pupuk
anorganik secara berlebihan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan
Kawangu, Kecamatan Pandawai, Kabupaten
Sumba Timur yang berlangsung selama 3 bulan
dari bulan Agustus-Oktober tahun 2021.
Adapun bahan yang digunakan berupa bibit
rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott),
bedengan tanah ukuran 160 x 160 cm, sludge
biogas, EM4, dedak padi, sekam padi,
gula/molases dan air. Peralatan yang digunakan
untuk produksi rumput Odot yaitu plat drum,
parang, sabit, linggis, timbangan, pita ukur,
sekop, karung, terpal, ember, alat tulis menulis,
tabel pengamatan, kamera dan thermometer
ruangan.

Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 3 perlakuan dan 4 ulangan dimana setiap
ulangan (bedengan) terdiri dari 9 anakan/stek
rumput Odot sehingga total terdapat 108
rumpun. Adapun rancangan percobaan yang
dilaksanakan terdiri dari 3 perlakuan yaitu:
tanpa mengunakan pupuk (P0); menggunakan
pupuk bokashi sludge biogas dengan level 20
ton/hektar (P1) dan menggunakan pupuk
bokashi sludge biogas dengan level 40
ton/hektar (P2).

Penelitian  ini  dilakukan  setelah
pemotongan pertama selesai baru dilanjutkan
dengan proses penyiraman setelah rumput Odot
berumur 1 minggu maka akan dilakukan
pengukuran pertama kali dan rumput Odot akan
di ukur setiap minggu sampai umur panen
untuk defoliasi kedua yaitu pada umur 8
minggu. Data yang diambil dianalisis
menggunakan analisis of varians dengan
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tingkat kepercayaan 95%. Untuk mengukur
tingkat signifikansi antar perlakukan dilakukan
Uji Jarak Berganda Duncan menggunakan
program SPSS 18.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan salah satu
paramer yang dapat digunakan agar mengetahui
respon dari pertumbuhan tanaman rumput Odot
dengan perlakuan yang diberikan.

Tabel 1. rata-rata dari tinggi tanaman yang
diberikan pupuk bokashi sludge biogas
dengan level yang bervariasi.

Perlakuan Rata-rata tinggi tanam
0 ton/hektar 109,50 cm + 5,452
20 ton/hektar 113,00 cm + 6,15%
40 ton/hektar 114,17 cm + 4,11°

Keterangan: Superscript yang berbeda pada
kolom yang sama menunjukkan perbedaan
nyata.

Berdasarkan analisis sidik ragam pada
tabel diatas menunjukkan pemberian pupuk
bokashi sludge biogas dan tanpa pemberian
pupuk terdapat pengaruh yang nyata (P<0,05)
terdadap tinggi tanaman rumput Odot
(Pennisetum purpureum Cv. Mott) pada
defoliasi kedua. Pada penelitian ini perlakuan
dengan level 40 ton/hektar menempati posisi
tertinggi dengan rata-rata mencapai 114,17 cm
dibandingkan level 20 ton/hektar dengan tinggi
113,00 cm dan O ton /hektar dengan tinggi
109,50 cm.

Penelitian ini  menunjukkan bahwa
penggunakan pupuk bokashi sludge biogas
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
tinggi tanamam, karena semakin banyak pupuk
bokashi maka semakin tinggi tanaman rumput
Odot. Rata-rata dari hasil penelitian ini masih
lebih tinggi apabila dibandingkan dengan hasil
penelitian dari [8] yang menggunakan pupuk
urea dengan rata-rata tinggi tanaman rumput
Odot sekitar 50,70-53,49 cm. Hasil penelitian
ini juga lebih tinggi dibandingkan hasil
penelitian [9] yang menggunakan pupuk
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bokashi kotoran ayam pada tanaman rumput
Odot, dimana tinggi tanaman rumput Odot
paling tertinggi dari antara perlakuan lainnya
hanya mencapai 77,38 cm.

Gambar 1. Pertumbuhan tinggi tanaman
rumput Odot yang berikan pupuk bokashi
sludge biogas
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Dari grafik diatas tinggi tanaman dari
rumput Odot yang diberikan pupuk bokashi
sludge biogas dari minggu pertama setelah
tanam sampai minggu kedelapan memiliki
pertumbuhan yang meningkat. Pupuk bokashi
sludge biogas memiliki kandungan unsur hara
yang baik bagi pertumbuhan rumput Odot.

Tinggi tanaman juga dapat dipengaruhi
apabila jarak tanaman yang berdekatan karena
tanaman akan sulit mendapatkan cahaya dari
matahari. Menurut [10]) jarak tanam memang
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, namun
jika unsur hara dapat diperhatikan dengan baik
maka tanaman akan mendapatkan unsur hara
yang sama meskipun jarak tanamnya berbeda.
Panjang Daun

Daun merupakan bagian yang paling
penting dalam tanaman karena lebih disukai
oleh ternak dibandingkan batang. Berdasarkan
hasil penelitian panjang daun tertinggi terdapat
pada perlakuan P1 (75,66 cm) sedangkan yang
paling rendah terdapat pada PO (72,91 cm).
Adapun rata-rata panjang daun tanaman rumput
Odot pada pertumbuhan kembali adalah sebesar
74,33 cm.

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
panjang daun rumput Odot (Pennisetum
purpureum Cv. Mott) pada defoliasi kedua,
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menunjukkan bahwa pemberian pupuk bokashi
sludge biogas berpengaruh nyata (P<0,05)
antara level 0 ton/hektar dan 20 ton/hektar,
sedangkan perlakuan P1 dan P2 maupun PO dan
P2 tidak terdapat pengaruh yang nyata.

Tabel 2. rata-rata dari panjang daun yang
diberikan pupuk bokashi sludge biogas
dengan level yang bervariasi.

Perlakuan Rata-rata panjang daun
0 ton/hektar 72,92 + 2,232
20 ton/hektar 75,67 + 3,45°
40 ton/hektar 74,42 + 297

Keterangan: Superscript yang berbeda pada
kolom yang sama menunjukkan perbedaan
nyata.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian pupuk bokashi sludge biogas lebih
baik dibandingkan tanpa penggunaan pupuk.
Hal ini  dimungkinkan karena dengan
penggunaan pupuk, unsur hara yang didapatkan
oleh tanaman berbeda sehingga panjang daun
yang menggunakan pupuk akan lebih panjang
dibandingkan tanpa penggunaan pupuk sama
sekali. Namun dengan penggunaan pupuk 20
ton/hektar sudah mampu memberikan produksi
panjang daun lebih baik dibandingkan 40
ton/hektar. Rata-rata hasil penelitian ini untuk
panjang daun masih lebih panjang apabila
dibandingkan dengan hasil dari penelitian [11]
dimana rata-rata panjang daunnya pada minggu
ke delapan berkisar antara 49,17-51,94 cm
dengan menggunakan pupuk feses sapi dengan
dosis berbeda pada tanaman rumput Odot.
Gambar 2. Pertumbuhan panjang daun
rumput Odot yang diberikan pupuk sludge
biogas
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Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat
proses pertumbuhan rumput Odot dari minggu
pertama sampai dengan minggu ke delapan
terdapat pertumbuhan yang baik. Pada awal
minggu pertama hingga minggu ke empat
terdapat pertumbuhan panjang daun Yyang
sangat cepat. Pertumbuhan panjang daun pada
umur 4-8 minggu mengalami perlambatan
dimungkinkan karena Odot merupakan jenis
rumput yang tidak terlalu tinggi maupun
pertambahan lebar daun.

Produksi Berat Segar

Menurut [12] menyatakan bahwa berat
segar merupakan akumulasi dari keseluruhan
variable yang akan dihitung pada saat dipanen.
Berat segar juga menjadi suatu luaran dari
semua proses penanaman hijauan makanan
ternak (HMT) yang akan berperan langsung
sebagai pakan utama dari ternak ruminansia.
Berat segar dari tanaman rumput Odot pada
defoliasi kedua dengan jenis pupuk bokashi
sludge biogas level berbeda dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 3. rata-rata dari produksi berat segar
yang diberikan pupuk bokashi sludge biogas
dengan level yang bervariasi.

Perlakuan Produksi Berat Segar
0 ton/hektar 1.042,50+528,222

20 ton/hektar 2.845,83+1.059,57°
40 ton/hektar 3.039,58+999,96°

Keterangan: Superscript yang berbeda pada
kolom yang sama menunjukkan perbedaan
nyata.

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
produksi bahan segar pada tanaman rumput
Odot (Pennisetum purpureum Cv. Mott) pada
defoliasi kedua dengan pemberian pupuk
bokashi sludge biogas berpengaruh nyata
(P<0,05) antara level O ton/hektar dan 20
ton/hektar maupun 40 ton/hektar. Pada
perlakuan P1 (20 ton/ha) dan P2 (40 ton/ha)
tidak terdapat pengaruh yang nyata pada
produksi berat segar rumput Odot. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dengan
pemberian pupuk bokashi sludge biogas
mampu memberikan hasil produksi berat segar
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yang lebih baik dibandingkan tanpa pemberian
pupuk bokashi. Pemberian pupuk sludge biogas
pada level 20 ton/ha mampu memberikan hasil
yang tidak berbeda dengan pemberian 40 ton/ha
sehingga pemberian pupuk pada level 20 ton/ha
(P1) direkomendasikan sebagai perlakuan
terbaik untuk memberikan hasil berat segar
yang cukup optimal.

Hasil penelitian produksi berat segar ini
masih lebih tinggi apabila dibandingkan dengan
hasil penelitian [10] dengan perlakuan jarak
tanam 60x60 cm menggunakan pupuk kotoran
ayam dengan dosis 5 ton/hektar hanya
memberikan hasil rata-rata berat segar hanya
362,5 gram/rumpun. Lebih lanjut pada
penelitian [10] produksi berat segar tertinggi
pada perlakuan jarak tanam 80x80cm dengan
produksi  berat segar sebesar 471,25
gram/rumpun. Hal ini dimungkinkan karena
penggunaan pupuk bokashi sludge biogas yang
jauh lebih tinggi hingga 20 dan 40 ton/ha
sehingga memberikan hasil yang lebih baik.

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa dengan pemberian pupuk bokshi sludge
biogas terhadap tanaman rumput Odot dapat
meningkat pertumbuhan dan produksi berat
segar. Penggunaan pupuk bokashi hingga level
20 ton/ha  direkomendasikan karena
memberikan hasil yang cukup optimal pada

produksi berat segar rumput Odot yaitu
2.845+1.059 gram/rumpun.
Saran

Diharapkan adanya penelitian lanjutan
terhadap penambahan unsur organik pada feses
sludge biogas sebagai pupuk bokashi pada
tanaman pakan ternak lainnya.
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